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ABSTRAKSI

Fitriani, Salwa A. 2022. Analisis Penggunaan Kata Nur sebagai Partikel dalam
Bahasa Jerman. Bandung. Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman.
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra. Universitas Pendidikan Indonesia.

Partikel merupakan kata yang tidak termasuk kedalam kelas kata dan tidak
mengandung makna leksikal tetapi mengandung makna gramatikal. Nur adalah
salah satu jenis partikel yang sering dijumpai dalam percakapan sehari-hari atau
dalam dialog. Selain itu partikel nur dapat ditemukan dalam tulisan seperti pada
novel. Dalam beberapa kasus, penggunaan partikel nur mempengaruhi konteks
kalimat dan dapat mengubah untuk memperhalus kalimat. Data yang diambil untuk
dianalisis berasal dari kalimat-kalimat yang terdapat kata Nur dalam novel
Tintenblut karya Cornelia Funke. Partikel nur memiliki dua fungsi, yaitu nur
sebagai partikel Fatis dan nur sebagai partikel Modal. Tujuan dalam penelitian ini
dapat membedakan antara nur sebagai partikel Fatis dengan nur sebagai partikel
Modal. Metode penelitian yang dilakukan melalui tahapan studi kepustakaan,
pengumpulan data, pengolahan data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
meliputi perbedaan partikel nur sebagai partikel fatis dan partikel nur sebagai
partikel modal. Nur sebagai partikel Fatis dalam kalimat memiliki fungsi untuk
menjelaskan sesuatu seperti benda, orang, musim, yang menggambarkan
pembatasan dalam makna yang terkandung di kalimat, pembatasan yang dimaksud
sebagai contoh musim terdiri dari beberapa musim, tetapi yang ditujukan dalam
kalimat hanya musim dingin, oleh karena itu disisipkan partikel nur. Sedangkan
“Nur” sebagai partikel Modal sulit untuk diartikan dalam bahasa Indonesia, karena
berfungsi untuk menggambarkan atau mencerminkan perasaan atau memperhalus
sebuah kalimat agar tidak terdengar kaku. Maka dari itu, ketika mengalihbahasakan
kalimat yang terdapat nur sebagai partikel Modal dipadankan dengan bahasa
Indonesia agar memiliki penyampaian makna yang sama.

Kata kunci: Partikel, partikel nur, partikel Fatis, partikel Modal

[
SALWA AMALIA FITRIANI, 2022
ANALISIS PENGGUNAAN KATA NUR SEBAGAI PARTIKEL DALAM BAHASA JERMAN
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



KURZFASSUNG

Fitriani, Salwa A. 2022. Analyse der Verwendung des Wortes nur als Partikel im
Deutschen. Bandung. Die Abschlussarbeit an der Deutschabteilung der Fakultéat
far Sprach- und Literaturpadagogik. Padagogische Universitat Indonesien.

Partikel sind Worter, die nicht in der Wortklasse enthalten sind und keine
lexikalische Bedeutung, aber eine grammatikalische Bedeutung enthalten. Partikel
“Nur ” benutzt man haufig im taglichen Gespréch oder in einem Dialog. AulRerdem
findet sich die Partikel nur in der Schrift wie in einem Roman. In einigen Fallen
beeinflusst die Verwendung des Nur-Partikels den Kontext des Satzes und kann ihn
andern, um den Satz weicher zu machen. Die fiir die Analyse verwendeten Daten
stammen aus Satzen mit dem Wort “Nur” in Cornelia Funkes Roman Tintenblut.
Partikel “nur” hat zwei Funktionen, namlich “Nur ” als Partikel Fatis und “Nur”
als Modalpartikeln. Der Zweck ist zwischen “Nur ” als Partikel Fatis und “Nur”
als Modalpartikeln zu unterscheiden. Die verwendete Forschungsmethode ist in
den Stadien Bibliotheksrecherche, Datensammlung, Datenverarbeitung und
Schlussfolgerungen durchgefuhrt. “Nur” als Partikel der Ermidung in einem Satz
hat die Funktion, Dinge wie Gegenstande, Menschen, Jahreszeiten zu erklaren, die
Einschrankungen in der im Satz enthaltenen Bedeutung beschreiben. Wahrend
“Nur ” als Modalpartikel auf Indonesisch schwer zu interpretieren ist, weil es dazu
dient, Geflihle zu beschreiben oder zu reflektieren oder einen Satz zu verfeinern,
damit er nicht steif klingt.

Schlusselworter: Partikel, Partikel nur, Partikel Fatis, Modalpartikeln.
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ABSTRACT

Fitriani, Salwa A. 2022. Analysis the use of nur as a particle in German.
Bandung. Thesis: Department of the German Language Education. Faculty of
Language and Literature Education. Indonesian University of Education.

Particles are words that are not included in the word class and do not contain
lexical meaning but contain grammatical meaning. “Nur” is one type of particle
that is often encountered in daily conversation or in dialogue. In addition, the
particle “nur” can be found in writing such as in a novel. In some cases, the use of
the particle “nur” affects the context of the sentence and can change it to soften the
sentence. The data taken for analysis comes from sentences containing the word
“Nur” in the novel Tintenblut by Cornelia Funke. The particle “nur” has two
functions, there are “nur” as a fatic particle and “nur” as a modal particle. The
purpose of this study is to distinguish between “nur” as a fatic particle and “nur”
as a Modal particle. The research method is carried out through the stages of
library research, data collection, data processing, and drawing conclusions. The
results of this study include the differences between ‘“nur” particles as fatic
particles and “nur” particles as modal particles. “Nur” as a Fatic particle in a
sentence has a function to explain things such as objects, people, seasons, which
describe restrictions in the meaning contained in the sentence, the restrictions
referred to as examples of seasons consist of several seasons, but those intended in
the sentence are only winter, because it is inserted nur particles. While “nur” as a
Modal particle is difficult to interpret in Indonesian, because it serves to describe
or reflect feelings or refine a sentence so it doesn't sound stiff. Therefore, when
translating a sentence that contains “nur” as a Modal particle, it is paired with
Indonesian in order to convey the same meaning.

Keywords: Particles, nur particles, Fatic particles, Modalparticles
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